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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dekonstruksi makna romantisme dalam lirik lagu Ténghua (Z12) karya Guang Liang (£ R), yang
secara harfiah berarti “dongeng”, dengan menyoroti pergeseran wacana dari idealisme cinta menuju realitas yang penuh
keterbatasan dan kontradiksi. Lagu ini selama ini dipahami sebagai representasi cinta romantis yang tulus dan berakhir
bahagia, namun melalui penerapan teori dekonstruksi Jacques Derrida, penelitian ini berupaya membongkar makna-makna
tersembunyi yang kerap terabaikan dalam pembacaan konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitik, menjadikan lirik lagu sebagai teks utama yang dianalisis melalui pemetaan oposisi
biner dan ambiguitas makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tonghua secara simultan membangun dan meruntuhkan
narasi romantisme ilusif. Di satu sisi, liriknya merepresentasikan harapan akan cinta ideal, kebahagiaan abadi, dan peran
penyelamat ala dongeng. Namun di sisi lain, lagu ini justru mengungkap kegagalan komunikasi, rasa bersalah, keraguan,
serta pengakuan atas ketidakmampuan manusia untuk mewujudkan akhir bahagia yang sempurna. Oposisi biner seperti
dongeng versus realitas, keajaiban versus pengorbanan manusia, serta keyakinan versus keraguan memperlihatkan
ketegangan makna yang terus bergerak dan tidak pernah stabil. Dengan demikian, Tonghua dapat dipahami sebagai monolog
batin yang berada di antara penyangkalan dan penerimaan, di mana romantisme berfungsi sebagai mekanisme bertahan
menghadapi kenyataan yang pahit. Penelitian ini menegaskan bahwa cinta dalam lagu tersebut tidak bersifat absolut,
melainkan rapuh, ambigu, dan sangat manusiawi.

Kata kunci: Dekonstruksi, Lirik Lagu, Romantisme Ilusif, Realitas Cinta.

1. Latar Belakang

Di era digital yang serba terkoneksi saat ini, lirik lagu semakin sering dijadikan objek kajian akademik karena
kemampuannya menyampaikan makna secara simbolik dan reflektif. Lirik lagu tidak lagi dipahami sekadar
sebagai pelengkap melodi, melainkan sebagai medium wacana yang merepresentasikan pengalaman emosional,
ide, dan realitas sosial budaya penciptanya (Siregar et al., 2024; Aisyah, 2025; Neonufa, 2025). Bahasa yang
digunakan dalam lirik lagu bersifat metaforis dan estetis sehingga memungkinkan terjadinya pluralitas makna
(Febriyanti, 2024). Informasi yang terkandung di dalamnya mencerminkan perasaan dan gagasan yang lahir dari
konteks sosial tertentu. Oleh karena itu, lirik lagu berpotensi menjadi teks budaya yang kaya akan interpretasi.
Bahasa berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman subjektif dan realitas kolektif. Melalui bahasa, makna
dikonstruksi dan dinegosiasikan. Lirik lagu juga merekam dinamika sosial zamannya (Rizam, 2013; Bayuardi,
2018). Hal ini menjadikan lirik lagu relevan untuk dianalisis secara ilmiah (Oktavia, 2019).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 2025), lagu didefinisikan sebagai ragam suara yang
berirama baik dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan sebagainya. Definisi tersebut menegaskan bahwa lagu
memiliki unsur linguistik yang tidak terpisahkan dari unsur musikal. Lirik menjadi bagian penting dalam
menyampaikan pesan sebuah lagu. Melalui lirik, komunikasi antara pencipta lagu dan pendengar terjadi (Hidayat,
2014; Yuliarti, 2015). Komunikasi ini bersifat tidak langsung, tetapi memiliki dampak emosional yang kuat. Lirik
lagu dapat menyampaikan pesan secara eksplisit maupun implisit. Pendengar menafsirkan makna lirik berdasarkan
pengalaman masing-masing. Dengan demikian, lirik lagu bersifat terbuka terhadap berbagai tafsir. Hal ini
memperkuat posisi lirik sebagai objek kajian teks.

Lirik lagu yang diciptakan oleh seorang musisi merupakan bentuk komunikasi terhadap apa yang dirasakan dalam
lingkungan sosialnya. Lingkungan tersebut mencakup aspek personal, sosial, dan kultural. Musisi menuangkan
pengalaman batinnya ke dalam bentuk bahasa puitis. Pengalaman tersebut dapat berasal dari peristiwa yang sedang
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terjadi, telah terjadi, maupun yang diproyeksikan di masa depan. Lirik lagu tidak lahir secara netral. Ia selalu
terikat pada konteks sosial tertentu. Konteks ini memengaruhi pemilihan diksi dan narasi. Oleh sebab itu, lirik lagu
mencerminkan realitas sosial yang kompleks. Lagu menjadi medium artikulasi pengalaman manusia. Dengan
demikian, lirik lagu memiliki nilai representatif yang tinggi.

Dalam kehidupan masyarakat, lagu memiliki berbagai fungsi dan tujuan. Selain sebagai sarana hiburan, lagu juga
berperan sebagai media refleksi sosial. Lirik lagu sering kali memuat kritik terhadap kondisi masyarakat. Di sisi
lain, lagu juga menjadi sarana ungkapan perasaan pribadi penciptanya. Tidak jarang pula lagu menyampaikan
ideologi tertentu secara implisit. Bahasa simbolik digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Hal ini
membuat makna lagu tidak selalu bersifat tunggal. Lagu dapat dipahami secara berlapis. Oleh karena itu, analisis
lirik lagu memungkinkan pembacaan yang lebih mendalam (Peng, 2023).

Ketertarikan pendengar terhadap sebuah lagu tidak dapat dilepaskan dari kekuatan liriknya. Banyak pendengar
merasa lirik lagu mampu mewakili pengalaman emosional mereka. Lirik yang kuat dapat membangun keterikatan
emosional antara lagu dan pendengar. Ikatan ini bersifat subjektif dan personal. Pendengar sering kali merasa
bahwa lirik lagu “berbicara” tentang dirinya. Hal inilah yang menjadikan lirik sebagai daya tarik utama sebuah
lagu. Melodi dapat menarik perhatian awal, tetapi lirik membuat lagu diingat. Oleh karena itu, lirik menjadi elemen
krusial dalam popularitas lagu (Claranita & Loisa, 2018).

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat peran lagu dalam kehidupan masyarakat modern. Kehadiran
layanan streaming seperti Spotify, YouTube, dan QQ Music mempermudah akses terhadap musik dari berbagai
belahan dunia. Lagu lintas bahasa dan budaya menjadi semakin mudah dijangkau. Hal ini mendorong terjadinya
pertukaran budaya melalui musik. Pendengar tidak lagi dibatasi oleh bahasa ibu. Musik menjadi media global yang
inklusif. Fenomena ini membuka ruang kajian baru dalam musik populer. Lagu tidak hanya dipahami secara lokal,
tetapi juga global. Dengan demikian, lagu Mandarin pun memperoleh perhatian luas.

Salah satu lagu Mandarin yang sangat populer adalah Téng hua (E1%) karya Guang Liang. Popularitas lagu ini

terlihat dari tingginya jumlah pemutaran dan apresiasi pendengar. Pada Januari 2026, lagu ini mencatatkan lebih
dari 68 juta jumlah disukai di Spotify. Di platform YouTube, lagu ini memperoleh lebih dari 50 juta penayangan.
Sementara itu, QQ Music mencatatkan lebih dari 30 juta penayangan dan sekitar 1,1 juta jumlah disukai. Data ini
menunjukkan daya tarik lagu tersebut yang sangat besar. Popularitas yang bertahan lama menunjukkan relevansi
kultural lagu. Oleh karena itu, lagu ini layak dijadikan objek kajian akademik.

Secara leksikal, Tong hua (E1H) berarti dongeng dalam bahasa Indonesia. Makna ini memiliki implikasi simbolik

yang kuat. Dongeng identik dengan kisah ideal dan akhir yang bahagia. Dalam konteks lagu, dongeng menjadi
metafora bagi cinta romantis. Lagu ini mengangkat tema harapan, pengorbanan, dan kebahagiaan. Tema tersebut
mudah diterima oleh pendengar. Namun, dongeng juga mengandung unsur ilusi. Di sinilah letak ketegangan
makna yang menarik untuk dikaji (Putri, 2023).

Narasi romantisme dalam lagu 7ong hua sering dipahami secara idealis oleh pendengar. Lagu ini dianggap
merepresentasikan cinta yang tulus dan berakhir bahagia. Namun, pembacaan tersebut cenderung mengabaikan
kontradiksi dalam lirik. Ketegangan antara harapan dan kenyataan tersirat dalam teks. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan kritis untuk membaca lirik lagu ini. Pendekatan dekonstruksi menawarkan kerangka analisis yang
relevan. Dekonstruksi tidak mencari makna tunggal. Sebaliknya, ia mengungkap ambiguitas dan kontradiksi. Hal
ini memungkinkan pembacaan yang lebih mendalam (Rasyid, 2024).

Pendekatan dekonstruksi Jacques Derrida menolak anggapan bahwa teks memiliki makna yang stabil. Makna
selalu bersifat tertunda dan tidak final. Dalam konteks lirik lagu, dekonstruksi membuka ruang untuk melihat
ketegangan internal teks. Oposisi biner seperti dongeng dan realitas dapat dipetakan. Pendekatan ini
memungkinkan pembacaan yang kritis terhadap romantisme ilusif. Lagu tidak lagi dipahami secara naif.
Sebaliknya, lagu dibaca sebagai teks yang problematis. Hal ini relevan untuk membongkar narasi cinta ideal.
Dengan demikian, dekonstruksi menjadi landasan teoritis penelitian ini.

Alasan historis juga menjadi pertimbangan penting dalam penelitian ini. Perspektif historis memungkinkan teks
dipahami sebagai produk budaya zamannya. Lagu Tong hua lahir dalam konteks sosial tertentu. Konteks ini
memengaruhi cara cinta direpresentasikan. Dengan mempertimbangkan aspek historis, analisis menjadi lebih
komprehensif. Lagu tidak hanya dibaca sebagai karya individual, tetapi sebagai fenomena budaya. Pendekatan
dekonstruksi membantu membongkar lapisan makna tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki dasar
teoritis yang kuat.
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Penelitian sebelumnya telah membahas lagu Tong hua dari berbagai perspektif. Tirta et al. (2024) menganalisis
konstruksi realitas kehidupan dalam video klip lagu ini menggunakan semiotika Roland Barthes. Penelitian
tersebut membedah makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam visual lagu. Kontribusi penelitian ini penting dalam
memahami representasi visual. Namun, pendekatan tersebut belum menyentuh aspek dekonstruksi teks lirik.
Oposisi biner dan ambiguitas makna belum dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, masih terdapat celah
penelitian yang dapat diisi.

Selain itu, Claranita dan Loisa (2018) menganalisis dekonstruksi citra perempuan dalam lirik lagu menggunakan
teori feminis strukturalis dan post-strukturalis. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lirik lagu dapat dibaca
secara kritis. Namun, pendekatan yang digunakan masih berfokus pada struktur patriarki. Teori dekonstruksi
Derrida belum diterapkan secara penuh. Derrida justru membongkar seluruh gagasan tentang struktur itu sendiri.
Dengan pendekatan ini, makna menjadi cair dan tidak terbatas. Celah inilah yang melandasi penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji lirik lagu 7ong hua melalui pendekatan dekonstruksi
Jacques Derrida. Penelitian ini bertujuan menggali makna tersembunyi di balik romantisme yang tampak idealis.
Lagu ini dipahami sebagai representasi ketegangan antara dongeng dan realitas. Meskipun disajikan dalam bentuk
cinta yang indah, liriknya mencerminkan realitas sosial yang lebih kompleks. Dengan pendekatan dekonstruksi,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemaknaan baru. Penelitian ini juga berkontribusi pada kajian sastra
dan budaya populer. Dengan demikian, lagu Tong hua dapat dipahami secara lebih kritis dan reflektif.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian bertujuan untuk memberi gambaran tentang teori dan pendekatan yang dipakai dalam
melakukan penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian ini memaparkan data penelitian secara naratif berupa kalimat dan uraian kata. Pendekatan
penelitian menggunakan Deskriptif Analitik dikarenakan tidak hanya menguraikan data, tetapi memberikan
pemaparan mengenai makna dan maksud di balik data. Sumber data yaitu lagu yang dinyanyikan oleh Guang

Liang yang berjudul Téng hua (Z1%). Data yaitu wacana yang mengandung dekonstruksi atau pluralitas makna.

Lebih lanjut, (Fadli, 2021) penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, tidak hanya mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah
realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik Studi Pustaka. Pertama, yaitu Data Primer dengan mengamati
lirik lagu dalam bahasa sumber Mandarin melalui layanan streaming musik seperti Spotify, YouTube, dan QQ
Music. Kemudian, menganalisis terjemahannya. Kedua, yaitu Data Sekunder dengan menggunakan artikel jurnal
ilmiah tentang teori dekonstruksi, kritik musik, kritik sastra mengenai konsep romantisme dalam budaya populer.
Ketiga, melakukan penyaringan seperti mengelompokkan bait lagu dan memetakan objek oposisi biner secara
spesifik untuk menunjukkan pergeseran makna wacana dalam bentuk kalimat berdasarkan teori dari dekonstruksi
Derrida Jacques. Teknik analisis data yaitu menggunakan Teknik Analisis Isi, peneliti menginterpretasi dan
memaparkan maksud tersirat dengan cara analisis dekonstruksi Derrida Jacques dari data yang telah diperoleh.

3. Hasil dan Diskusi

Dalam penelitian ini, peneliti memulai tahap analisis dengan mendengarkan lagu Téng hua (E1%) secara berulang

dan menyeluruh. Proses ini dilakukan untuk menangkap suasana emosional, alur narasi, serta intensitas makna
yang dibangun melalui melodi dan lirik. Pendengaran yang berulang memungkinkan peneliti memahami relasi
antara ekspresi musikal dan pesan verbal yang disampaikan. Lagu tidak diperlakukan hanya sebagai karya musikal,
tetapi sebagai teks naratif yang menyimpan struktur makna tertentu. Dengan demikian, pemahaman awal terhadap
lagu menjadi landasan penting sebelum memasuki analisis teks secara lebih mendalam. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa peneliti tidak hanya membaca lirik secara terpisah dari konteks musikalnya.

Setelah proses pendengaran dilakukan, peneliti membaca lirik lagu dalam bahasa sumber, yaitu bahasa Mandarin,
untuk memahami makna asli yang terkandung di dalamnya. Pembacaan terhadap teks sumber dilakukan secara
cermat dengan memperhatikan diksi, metafora, serta struktur kalimat yang digunakan. Selanjutnya, peneliti
melakukan penerjemahan lirik ke dalam bahasa sasaran, yaitu bahasa Indonesia, dengan mempertimbangkan
kesepadanan makna dan nuansa emosional. Penerjemahan ini tidak hanya bersifat literal, melainkan kontekstual
agar makna simbolik tetap terjaga. Langkah ini penting karena perbedaan bahasa berpotensi menimbulkan
pergeseran makna. Dengan demikian, terjemahan berfungsi sebagai jembatan analitis antara teks asli dan
pembacaan kritis yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan dekonstruksi Jacques Derrida.
Pendekatan ini digunakan untuk membongkar asumsi makna yang tampak stabil dalam lirik lagu dan mengungkap
ambiguitas serta kontradiksi yang tersembunyi di dalamnya. Lirik lagu dipahami sebagai teks yang tidak memiliki
makna tunggal dan final, melainkan terus bergerak dalam ketegangan oposisi biner. Melalui dekonstruksi, peneliti
menelusuri bagaimana narasi romantisme dibangun sekaligus diruntuhkan oleh teks itu sendiri. Analisis ini
difokuskan pada pergeseran makna, pengulangan diksi, dan simbol-simbol yang merepresentasikan konflik antara
dongeng dan realitas. Adapun lirik lagu beserta artinya sebagai berikut:

Bait 1:

ETHERX, BRUTEIR (Wangle you dud jiti, zai méi ting dao ni)
NI 1 R ER ZHIACE (Dui wo shué ni, zui ai de guishi)

B TIRA, EFIEWE T (Wo xidng le hén jiti, wo kaishi huang le)
BT EEX, M 711 A? (Shi bi shi wo you, zuo cuole shénme?)

Terjemahan:

Sudah lupa berapa lama, belum lagi mendengarmu
Menceritakan padaku kisah yang paling kamu sukai
Aku telah lama memikirkannya, aku mulai merasa panik
Apakah aku melakukan kesalahan lagi?

Bait 2:

MEEXTE L - EIZEEZEIAHI (NI kit zhé dui wo shuo, tonghua li dou shi pian rén de)
T AEE, ZIFEIEF (W6 bl ké néng, shi ni de wang zi)

tIFFASIE - MR EE LG (Yé xii ni bit hui dong, cong ni shué ai wo yi hou)
FHIKZEE EZFE T (Wo de tian kong, xing xing dou liang le)

Terjemahan:

Kamu menangis dan berkata padaku, di dalam dongeng semuanya adalah kebohongan
Aku tidak mungkin bisa menjadi pangeranmu

Mungkin kamu tidak akan mengerti, sejak kamu berkata mencintaiku

Langitku, semua bintangnya menjadi terang

Refrain (Chorus):

BIETHEITE - IREAIHABTNAAE (W6 yuan bian chéng tong hua li, ni ai de na gé tian shi)
KIHFNF - TEIEF I (Zhang kai shuang shou, bian chéng chi bang shou hii ni)
IREFIE, HIEENTI=IEEIZACEZ (Ni yao xiangxin, xiangxin women hui xiang tonghua gushi i)
SELEFNRFZLE/F (Xingfit hé kuailé shi jiéjit)

Terjemahan:

Aku rela berubah menjadi malaikat dalam dongeng yang kamu cintai itu

Membentangkan kedua tangan, mengubahnya menjadi sayap untuk menjagamu

Kamu harus percaya, percayalah bahwa kita akan seperti dalam kisah dongeng

Kebahagiaan dan sukacita adalah akhir ceritanya

Refrain (Chorus):

BELHEIZE REAIH 1 KE (wo yao bian chéng téng hua li, ni ai de na gé tian shi)
BAELHEIZE - (FEHIATNAKRE (wo hui bian chéng tong hua li, ni ai de na gé tian shi)
—EEENIHIE/T (vigi xié women de jiéji)
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Terjemahan:

Aku ingin berubah menjadi malaikat, dalam dongeng yang kamu cintai itu
Aku akan berubah menjadi malaikat, dalam dongeng yang kamu cintai itu
Kita tulis bersama akhir cerita kita

3.1. Analisis Bait Pertama: Krisis Komunikasi dan Hilangnya Fondasi Naratif
Detail Analisis Dekonstruksi:

Pembukaan lagu menciptakan suasana kerinduan serta kehilangan. Narator mengawali narasi pertama kali dengan
mengatakan “7& T HE A, BEUE|{R” (Sudah lupa berapa lama, belum lagi mendengarmu). Hal ini

menginterpretasikan ketidakmampuan untuk mengingat durasi waktu. Kemudian, terdapat frasa “XfFiZ/R”

(Menceritakan kepadaku) merupakan tiga klausa pertama yang dapat disambungkan. Menciptakan efek
penumpukan kehilangan yang tak terhindarkan: (1) Lupa waktu, (2) Belum lagi mendengarmu, (3) Menceritakan
padaku. Setiap klausa adalah anak tangga menuju kehancuran komunikasi. Dilanjutkan oleh frasa “I%” (Panik)
yaitu berkaitan dengan pemikiran narator sebelumnya, narator panik karena merasakan jarak emosional mulai
terbentuk oleh kekasih. Dapat diinterpretasikan karena kondisi kekasih yang semakin memburuk karena

penyakitnya, atau panik karena takut kehilangan komunikasi antar kedua belah pihak. Narasi terakhir, yaitu “f#(£5

T A2 (Melakukan kesalahan apa?). Mendukung beberapa aspek sebelumnya, kemungkinan narator merasa
bersalah karena rekam jejak di masa lalu yang membuat kekasih menderita akan tindakannya. Kemudian, dapat
dikatakan di masa sekarang ketika kekasih sedang menderita dengan kondisinya, pemikiran narator langsung
menghubungkan atau mengaitkan dengan peristiwa lalu. Dapat dilihat dari frasa “X” (Lagi) tindakan berulang.
Terdapat ambiguitas kesalahan yang dilakukan oleh narator, bisa saja narator melakukan sebuah janji dengan
kekasih lalu merasa ketidaksanggupan untuk memenuhi janji tersebut.

3.2. Analisis Bait Kedua: Keraguan dan Luka

Detail Analisis Dekonstruksi:

Narasi “/REZF N H I - BHEEHZI A" (Kamu menangis dan berkata padaku, di dalam dongeng semuanya
adalah kebohongan). Narasi ini bukanlah permulaan dongeng, melainkan penolakan terhadap dongeng. Sang
kekasih atau sosok objek telah berada dalam realitas pahit yang di mana telah kehilangan kepercayaan pada narasi
romantis konvensional. Menyamakan hubungan mereka dengan dongeng yaitu sesuatu yang dinarasikan hal indah
tetapi tidak nyata karena suatu alasan realitas. Tangisannya merupakan ekspresi keputusasaan. Dilanjutkan oleh
narasi “FKAAIEE, FIRRIEF” (Aku tidak mungkin bisa menjadi pangeranmu). Dengan menolak menjadi
pangeran, narator mengakui keterbatasan tidak lebih sebagai sosok manusia. Narator tidak dapat memberikan
"happily ever after" yang klise di mana semua permasalahan akan hilang, juga mengakui bahwa narator gagal

menjadi sosok pahlawan yang dapat menyembuhkan kekasihnya. Penggalan narasi “t1iF” (Mungkin)

menunjukkan sifat keraguan serta ketidakpastian terhadap kekasih. Dilanjutkan dengan penggalan narasi “F =&
” (Tidak akan paham), seharusnya di dalam bahasa Mandarin frasa “{&” (Paham) maknanya lebih dalam dari rasa
tahu, sehingga melibatkan empati juga resonansi jiwa. Teks ini membangun hierarki kondisi narator paham dan
kekasihnya tidak paham. Namun, dekonstruksi membalikkan pernyataan sebenarnya menunjukkan bahwa narator
pun gagal mengkomunikasikan maknanya. Dilanjutkan oleh narasi “FBIKZE, EE485 T (Langitku, semua
bintangnya menjadi terang). Kehadiran kekasih telah mengubah dunia sang narator yang sebelumnya dirasa
kosong, gelap, hingga menuju terang seperti penuh harapan. Klaim totalitas seperti ini adalah sebuah dongeng atau
fantasi, menekankan serta menyangkal keberadaan sebuah area yang masih bermasalah.
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3.3. Analisis Refrain (Chorus): Paradoks “Akhir yang Bahagia”

Detail Analisis Dekonstruksi:

Narasi refrain dilanjutkan oleh narator berkata “F/EL K EEE - RERIFBDKRIE” (Aku rela berubah, menjadi
malaikat dalam dongeng yang kamu cintai itu). Tanggapan tersebut adalah sebuah reaksi defensif. Janji dibangun
bukan di atas fondasi keyakinan, melainkan di atas penyangkalan terhadap realitas yang baru saja diutarakan.
Dilanjutkan dengan frasa “X{#” (Malaikat), sebuah entitas tersebut sangat berlawanan dengan sifat manusia yang
tidak mampu untuk mengubah realitas terjadi secara takdir. Terdapat kesalahan fokus pada penyelamatan daripada
pendampingan. Kesalahan lainnya adalah mungkin narator terlalu sibuk berperan sebagai sosok pahlawan,
sehingga lupa untuk sekadar menjadi entitas manusia yang secara alami memiliki peran seperti menemani,
mendengarkan, dan mengakui rasa sakit. Analisis menunjukkan bahwa dalam lagu, fungsi-fungsi ini saling

bertabrakan. Malaikat yang dijanjikan bukanlah penyelamat aktif, melainkan hanya bisa "5 X3, 25 5B S <F

IR (Membentangkan kedua tangan, mengubahnya menjadi sayap untuk menjagamu). Merupakan sebuah gestur

yang lebih pasif daripada aktif, lebih tentang kehadiran daripada intervensi. Kemudian, terdapat narasi “4REZ 4815
., $848” (Kamu harus percaya, percayalah) (Assyakurrohim et al., 2022). Pengulangan kata percaya menunjukkan
bahwa ada ketidakpercayaan yang besar di bawah permukaan. Semakin keras ia berteriak percaya, semakin terlihat
bahwa fondasi kenyataannya sedang runtuh. Selanjutnya, penggalan narasi “ZE{8FRKE4/F” (Kebahagiaan
dan sukacita adalah akhir ceritanya). Ini adalah bentuk sebuah kegagalan bahasa, narator tidak memiliki kata-kata
nyata untuk menyembuhkan luka, sehingga ia meminjam bahasa fiksi yang sudah ia tahu palsu . "Kebahagiaan
dan suka cita adalah akhir cerita" bukanlah sebuah prediksi, melainkan sebuah protes putus asa terhadap realita
yang menunjukkan bahwa akhir mereka sebenarnya adalah perpisahan. Jika ditelaah kembali terdapat dua kata

kunci dari kalimat yang mengalami perubahan bentuk. Sebelumnya, narator telah mengatakan "3BT AL" (Aku

rela/berharap untuk berubah). Di outro ini berubah menjadi "# Z 2% %" (Aku ingin berubah). Hal ini menunjukkan
perkembangan dari sifat awal narator yang awalnya rela atau berharap untuk berubah menjadi figur malaikat,
karena suatu alasan realita maka pemikiran narator lambat laun menjadi bersedia untuk berubah dengan suatu
harapan. Terdapat kembali perubahan kata kunci pada bait terakhir, sebelumnya narator mengatakan "F & AL"

(Aku ingin berubah). Di outro ini menjadi "F &L A" (Aku akan berubah). Dengan demikian, menunjukkan

perkembangan sifat narator mengawali dari kebersediaan, menuju harapan, dan berakhir menjadi janji yang lebih
pasti. Narator tidak lagi sekadar berharap, tetapi memutuskan untuk tetap berpegang pada peran malaikat nya,
meskipun ia telah menyadari bahwa peran itu mungkin sia-sia. Lagu ditutup oleh narator dengan narasi “—#25

H M4 B”. (Kita tulis bersama akhir cerita kita). Narasi ini menjadi bagian akhir dari kisah narator terhadap

kekasihnya, namun lagu ini tidak memberikan konfirmasi visual atau naratif bahwa harapan itu terpenuhi.
Sebaliknya, ia berakhir dengan sebuah pernyataan ambigu bukan akhir dari cerita pasti bahagia seperti dongeng.
Sebuah masa depan yang tidak terjamin, menyiratkan bahwa harapan itu sendiri rapuh dan selalu berisiko
mengalami kekecewaan.

3.4. Memetakan Oposisi Biner

Kutub Superior (Logos atau Harapan) Kutub Inferior (Realitas atau Kenyataan)
Dongeng Realita/Dunia Nyata

Keajaiban Usaha/Pengorbanan Manusia
Berandai-andai Kebohongan

Pangeran Manusia Biasa

Cahaya/Terang Kegelapan/Kesunyian

Malaikat Manusia Biasa
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Sayap Kedua Tangan
Percaya Tidak Percaya/Ragu
Kebahagiaan Kesedihan

Janji Kekecewaan
Keindahan Kehancuran
Idealitas Cinta Realitas Cinta
Perjuangan Penerimaan Takdir
Penerimaan Penolakan
Kebahagiaan Abadi Patah Hati

Pembahasan oposisi biner dalam lagu Téng hud (E1&) memperlihatkan bagaimana makna dibangun melalui

pertentangan antara idealitas cinta dan realitas kehidupan yang tidak selalu selaras. Narasi lagu secara konsisten
menghadirkan dunia dongeng, keajaiban, dan figur ideal seperti pangeran serta malaikat sebagai representasi
harapan akan cinta yang sempurna dan akhir yang bahagia. Di sisi lain, realitas justru ditandai oleh keraguan,
kesedihan, keterbatasan manusia, dan pengalaman kekecewaan yang terus membayangi relasi kedua tokoh.
Ketegangan ini menunjukkan bahwa cinta tidak pernah hadir dalam bentuk tunggal yang utuh, melainkan selalu
berada dalam posisi tarik-menarik antara keinginan untuk percaya dan kesadaran akan kemungkinan kegagalan.
Kepercayaan dan janji yang diucapkan narator berfungsi sebagai upaya mempertahankan idealitas, tetapi secara
bersamaan mengungkap rapuhnya fondasi emosional yang sedang dibangun. Cahaya dan kebahagiaan yang
dijanjikan tidak pernah sepenuhnya meniadakan kegelapan dan patah hati, melainkan justru menegaskan
keberadaannya. Dengan demikian, melalui pembacaan dekonstruktif, lagu ini tidak semata-mata menegaskan
dominasi harapan atas realitas, tetapi membuka ruang pemahaman bahwa keduanya saling bergantung dan terus
bernegosiasi dalam membentuk makna cinta yang ambigu dan tidak final.

4. Kesimpulan

Dongeng menuju realitas pada lagu Téng hua (E1%) menawarkan sesuatu yang lebih bermakna, yaitu sebuah

pengakuan jujur terhadap keterbatasan cinta manusia dalam menghadapi penderitaan. Romantisme yang hancur
ini justru meninggalkan kita dengan sebuah keindahan melankolis yang mengarah pada pemahaman baru tentang
keberanian untuk mencintai, berjanji, dan akhirnya meragukan janji itu ketika bertemu dengan kenyataan yang tak
bisa disangkal. Lagu Téng hua (ZE1&) menggambarkan perjuangan seorang individu untuk menghibur dan
meyakinkan kekasihnya yang telah kecewa dengan kenyataan. Sosok objek atau kekasih dalam lagu merasa bahwa
konsep cinta sempurna ala dongeng hanyalah sebuah ilusi romantis. Namun, sang narator berjanji untuk
menciptakan "dongeng" mereka sendiri, bertransformasi menjadi sosok malaikat pelindung yang memberikan
kebahagiaan bagi kekasihnya. Melalui pendekatan dekonstruksi, lagu ini bisa dipandang sebagai monolog batin
seseorang yang sedang berjuang melalui tahap penyangkalan, membangun kisah romantis yang idealis, namun
pada saat yang sama mulai meragukan kesempurnaan tersebut ketika menghadapi kenyataan yang pahit. Lagu ini
mengajak pendengar untuk menyadari bahwa kebenaran cinta sejati justru terungkap di dalam kutub yang selama
ini dihindari antara kenyataan yang fana dan penuh penderitaan.
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